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Lanjutan dari cerita ke 3 dan merupakan bagian terakhir dari 4 seri cerita
tentang Vonny.

---------

Aku terbangun telanjang bulat dan melihat ke jam di atas meja. 03.12 wib,
gila sudah pagi dan aku merasakan sesuatu yang empuk di sebelahku. Kulihat
Vonny tertidur telanjang bulat pula dan memeluk dadaku. Payudaranya menempel di dadaku dan terasa turun naik dengan teratur serta nafasnya terasa hangat menghembus dadaku. Pahanya terangkat dan menindih kontolku yang rebah.
Lama aku terdiam mengingat-ngingat lagi kejadian mulai dari kemarin pagi
sampai pagi hari ini. Rasanya apa yang kurasakan dalam waktu kurang dari
sehari ini lebih dari yang pernah kurasakan sampai saat ini. Aku pernah
bersenggama dengan beberapa wanita dan ribuan kali ngocok. Tapi yang ini
sungguh luar biasa. Selalu saja ada inovasi yang tercipta olehnya dan ini
menguras habis cadangan sperma didalam tubuhku. Tubuhku terasa kering dan
tulang-tulangku terasa terpisah satu sama lain. Yang luar biasa dan belum
bisa kupahami ialah betapa kontolku masih bisa saja tegang ketika tadi
beberapa kali telah keluar spermanya. Harus kuakui bahwa Vonny sungguh
handal dan berteknik tinggi meski masih kecil (setidaknya dari bentuk
tubuhnya).

Tadi bahkan Vonny menawariku untuk mencoba lubang analnya. Aku menolak
mentah-mentah dan jadilah vaginanya menjadi bulan-bulanan tusukan kontolku
sehingga pada permainan terakhir sebelum tertidur tadi dinding-dinding
vaginanya sudah terasa sangat licin dan terlalu banyak cairan yang
melumasinya.

Sambil masih tergeletak aku membayangkan juga akhirnya bagaimana rasanya
lubang analnya. Pasti..uuuhhh.. itu juga kalau bisa masuk melihat tubuhnya
yang kecil itu. Perlahan-lahan batangku bergerak. gila bener ini.. Dalam
hitungan detik telah mengeras lagi apalagi ditindih oleh pahanya yang
hangat. Kubayangkan dalam posisi tidurnya ini pasti vaginanya terbuka. Aku
bergerak perlahan dan mencoba menggesekkan kontolku ke selangkangannya.
Terasa lembut jembutnya dan sebagian daging vaginanya yang menyembul sedikit keluar.
Vonny bergerak perlahan dan terbangun dan memandangku. Aku terdiam dan
memegang kepalanya lembut. Ia tersenyum dan berbisik:

"Mau lagi mas?"
"Nggak kok,"
"Lha itu yang nggesek-nggesek itu apa?"

Aku menarik nafas panjang dan meneruskan gesekan kepala kontolku ke itilnya
perlahan. Vonny menggeliat dan menggerakkan pinggulnya perlahan sehingga
batangku tergelincir dan masuk sebagian kelubangnya.
"Ayo mas, tusuk aja!"

Aku menggerakkan pinggulku sehingga batangku masuk ke dalam lubang vaginanya. Sudah tak ada hambatan sama sekali karena cairan sisa semalam
masih belum hilang sehingga seluruh batangku masuk semua. Dan aku mulai
menggoyang-goyangkan pinggulnya mengarahkan masuknya batang kontolku kedalam lubang vagina si Vonny. Sambil masih terasa ngantuk dan mataku belum terbuka 100% aku merasakan gesekan yang licin di sekujur kepala batangku. Mulai terdengar bunyi berkecipak yang pada dinihari itu terdengar keras sekali.

Aku memeluk Vonny dan astaga... ia tertidur. Gila bener, disenggamai malah
tidur.

Aku terus menggerak-gerakkan pinggulku, dan lama kelamaan terasa bosan. Aku
mulai berpikir untuk mencoba lubang satunya.

Aku mencabut kontolku dan mengarahkan kepala batangku ke lubang duburnya
yang tampak bersih berkerut-kerut. Perlahan-lahan sekali aku menekankan
kepala batangku ke bagian itu dan perlahan-lahan mulai bisa masuk meski
sangat ketat dan saat itu Vonny terbangun.

"Tadi ditawari nggak mau"
"Tapi Von, aku tiba-tiba pingin"
"Sebentar ya mas, harus diginiin supaya bisa masuk dan enak!", sambil
berkata pelan Vonny mengangkat pahanya ke atas sehingga lututnya menyentuh payudaranya sehingga jepitan yang tadi sangat ketat di kepala batangku terasa melonggar meski tetap saja ketat.
"Ayo dorong mas!"

Aku mendorong pinggulku perlahan dan terasa kepala batangku mulai masuk
perlahan tapi pasti kedalam lubang analnya. Rasanya sungguh kontras dengan
vaginanya. Ini bener-bener berdaya cengkeram luar biasa. Aku bisa merasakan
pijatan yang berdenyut-denyut. Dan ini yang tak kuduga, Vonny mengerang
keras sekali. Tampaknya ia merasakan nikmat yang amat sangat lebih dari
ketika aku menusuk vaginanya.

Aku mengambil posisi ketika seluruh batangku masuk dan membiarkan beberapa
saat batangku terjepit total oleh lubang anusnya. Vonny mencakar bahuku
sehingga terasa kukunya masuk sebagian kebahuku. Aku mulai menarik batangku
perlahan dan mengangkat kedua pahanya sehingga keduanya menyentuh
payudaranya yang ini menyebabkan lubang anusnya mendongak keatas dan tidak menekuk batang kontolku.
Aku mulai mengayun berirama perlahan-lahan dan mendengarkan suara desahan
yang keras dari mulut Vonny. Dengan pengalaman kemarin yang tidak terjadi
apa-apa dengan suaranya yang keras aku mulai memompa lubangnya dengan
mantap. karena hampir enam kali spermaku telah keluar sehingga rasa nikmat
yang kurasakan seperti lama menggenang ditubuhku. Lama sekali kejadian ini
berlangsung.

Ketika sedang asyik-asyiknya menusuk dengan cepat karena hampir orgasme,
tiba-tiba ......... bbrraakkkk..! Pintu kamar Vonny didobrak beberapa orang.

Antara hampir orgasme dan kaget, aku terus menggenjot lubang analnya dan
beberapa saat kemudian diantara suara-suara orang yang membentakku aku
mengalami ejakulasi untuk yang kesekian kalinya demikian juga Vonny, suara
erangan orgasme terdengar keras sekali. Aku lunglai dan menindih tubuh Vonny
yang kecil dan penisku yang masih menancap sebagian ke dalam lubang analnya.

"Ayo kalian keluar..! ikut kami ke kantor RW"

Tak tak sanggup lagi bergerak dan diam ditempat. Vonny lebih parah lagi, ia
terdiam dengan mata yang setengah terbuka.

Singkat cerita, kami (aku dan Vonny) diarak (tepatnya dipapah) dalam keadaan
telanjang bulat ke kantor RW dan diusir dari kampung itu bersama teman-teman
lain yang dianggap membiarkan kejadian itu berlangsung. Hikmahnya Vonny
terus jadi pacarku dan hampir setiap hari setiap kesempatan aku selalu
meninggikan jam terbangku dalam hal bersenggama dan kegiatan seksual
lainnya.
